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BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN

FILSAFAT AL-FARABI DAN AL-RAZI

A. Ibnu Al-Farabi

1. Biografi

Nama lengkapnya Abu Nashr Muhamad Ibn Muhamad Ibn
Tarkhan Ibn Al-Uzalagh Al-Farabi. la lebih dikenal dengan sebutan Al-
farabi. Lahir di Wasij di Distrik Farab (yang juga dikenal dengan nama
Utrar) di Transoxiana, sekitar 870 M, dan wafat di Damaskus pada 950
M.! Ayahnya berkebangsaan Persia dan ibunya berkebangsaan Turki.?
Sejak masa kecilnya Al-Farabi mempunyai kecakapan yang luar biasa
dalam bidang bahasa. Setelah besar, Al-Farabi meninggaalkan negerinya
untuk menuju Baghdad, yang menjadi pusat pemerintahan dan ilmu
pengetahuan saat itu. Di Baghdad ia belajar logika kepada Abu Bisyr bin
Mattius, seorang kristen Nestorian yang banyak menerjemahkan filsafat

Yunani, dan belajar kepada Yuhana ibn Hailam.* Dan ilmu Nahwu

! 'Yamani, Pengantar Jalaludin Rakhmat, Antara Al-Farabi dan Khomeini, Filsafat
Politik Islam, (Bandung: Mizan Khazanah llmu-ilmu Islam, 2002), pp. 51
2 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam, Pengantar Filsafat Islam (Konsep,
Filsuf, dan Ajarannya), (Bandung: Pustaka Setia, 2009), pp. 80
® Dedi Supriyadi, Pengantar filsafat Islam... p. 81
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kepada Abu Bakar As-Sarraj.* Kemudian ia pindah ke Harran, pusat
kebudayaan Yunanidi Asia Kecil, dan berguru pada Yuhana ibn Jilad.
Tidak berapa lama, ia kembali ke Baghdad untuk memperdalam filsafat.
la menetap di kota ini selama 20 tahun. Selama di Baghdad ia menulis
dan membuat ulasan terhadap buku-buku filsafat Yunani dan
mengajarkan kepada murid-muridnya. Diantara muridnya yang terkenal

adalah Yahya ibn ‘Abdi, filsuf Kristen.”

Sangat sedikit sekali riwayat yang menceritakan latar belakang
kehidupannya. Secara garis besar, kehidupan Al-Farabi di bagi ke dalam
dua masa atau periode. Periode pertama, dimulai dari Al-Farabi lahir
hingga ia berusia lima tahun . namun sayangnya masa kanak-kanak dan
masa muda Al-farabi masih bersifat samar-samar hingga sekarang. hal ini
dikarenakan sedikit sekali catatan sejarah yang menyebutkan sejarah
masa kecil kehidupan Al-Farabi. Sedangkan periode kedua, kehidupan
Al-Farabi adalah periode usia tua dan kematangan periode penuh. Karena
terdorong oleh keinginan intelektualnya, ia meninggalkan rumahnya dan

mengembara menuntut ilmu pengetahan.®

* Zaprulkhan, Filsafat Islam Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), pp. 29
®> Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), pp. 198
® Hesti Pancawati, Skripsi Pemikiran Al-Farabi Tentang Politik dan Negara,
(Jurusan Filsafat Agama fakultas ushuluddin, dakwah dan adab IAIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten), 2014, pp.15-16
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Al-Farabi yang dikenal sebagai filsuf Islam terbesar, memiliki
keahlian dalam banyak bidang keilmuan dan memandang filsafat secara
utuh dan menyeluruh serta mengupasnya dengan sempurna, sehingga
filsuf yang datang sesudahnya seperti lbnu Sina (370H/980 M-428/1037
M) dan Ibnu Rusyd (520H/1126 M-595 H/1198 M) bayak mengambil dan

mengupas sistem filsafatnya.’

Al-Farabi menunjukan kehidupan spiritualnya dengan usia yang
masih sangat muda dan memperaktikan kehidupan sufi. la juga ahli
musik terbesar dalam sejarah Islam dan komponis beberapa irama musik,
yang masih sering didengarkan dalam perbendaharaan lagu sufi masuk
india. Al-Farabi telah mengarang ilmu musik dalam lima bagian. Buku-
buku ini masih dalam naskah bahas Arab, tetapi seagiannya sudah
diterbitkan dalam bahasa Prancis oleh D’Erlenger. Teorinya tentang

harmoni belum dipelajari hingga mendalam.®

Ada tiga bidang studi yang memikat Al-Farabi, ialah logika,
filsafat politik dan metafisika. Dalam bidang logika Al-Farabi menulis
banyak komentar dan parafrase atas kumpulan karya logika Aristoteles

yang dikenal dengan organon.’ Naskah-naskah Al-Farabi yang orisinal

’ Dedi Supriyadi, Pengantar filsafat Islam... p. 82
8 Ayi Sofiyan, Kapita Selekta Filsafat, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), p. 321
% Majid Fakhari, Sejarah Filsafat Islam Sebuah Peta Kronologis, (Bandung: Mizan,
2001), p. 45
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tentang logika terutama membahas istilah-istilah logika yang bahkan
jauh lebih pelik ketimbang categories karya Aristoteles dan Isagoge karya
Porphyry. Diantaranya adalah Al-Alfaz Al-musta’malah fi Al-Manthiq
(istilah-istillah logika), Al-Fusul Al-Khansah (lima pasal logika) dan
Risalah fi Al-Manthiq (pengantar logika), semua risalah tersebut sampai

sekarang masih terdokumentasi dengan baik.

Pada usia 75 tahun, tepatnya pada 330 H (945 M), ia pindah ke
Damaskus, dan berkenalan dengan saif Ad-Daulah Al-Hamdani, Sultan
Dinasti Hamdan di Aleppo. Sultan memberinya kedudukan sebagai
seorang ulama istana. Hal yang paling menggembirakan di tempat ini
adalah beetemu dengan para sastrawan, penyair, ahli bahasa, ahli figh,
dan kaum cendikiawan lainnya.*® Akhirnya pada bulan Desember 950 M
filosof muslim besar ini menghembuskan nafas terakhirnya di Damaskus

pada usia 80 tahun.*
2. Kiprah Pendidikan

Pendidikan dasar Al-Farabi adalah keagamaan dan bahasa, ia
mempelajari figih, Hadits dan tafsir alquran, dan ia mempelajari bahasa
Arab, Turkki dan Paris. Dinyatakan oleh Ibnu Khalikan, bahwa Al-Farabi

menguasai lebih dari tujuh puluh bahasa mendekati sebagai doengeng

9 Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam... p. 198
Y Sirajuddin Zar, Filsafat Islam,... p. 66
15



dari sejarah yang sebenarnya. Dari penafsiran Al-Farabi tentang kata
safsathah (sophistry), tempak jelas bahwa Al-Farabi tidak mengerti
bahasa Yunani. Ketika ia tertarik dengan studi rasional, ia merasa tidak
puas dengan apa yang telah didapatnya di kota kelahirannya tersebut,
terdorong oleh keingintahuan intelektualnya itu, maka ia meninggalkan

rumahnya dan mengembara menuntut ilmu pengetahuan.

Al-Farabi mempelajari ilmu-ilmu Islam dan musik di Bukhara.
Pada saat itu, pendidikan dengan sistim madrasah belum diterapkan. Para
penuntut ilmu menuntut ilmu di rumah-rumah atau masjid atau di masjil
ilmu lainnya. Perpustakaan-perpustakaan besar baik milik individu atau
milik istana-istana menyambut hangat setiap orang yang hendak

menuntut ilmu.*?

Baghdad, adalah pusat belajar yang terkemuka pada 310 H/922M
atau abad ke-4 H/ ke-10 M, merupakan tempat pertama yang Al-Farabi
kunjungi. Di sana ia bertemu dengan sarjana dari berbagai bidang,
diantaranya para filosof dan penerjemah. la terterik untuk mempelajari
logika, dan diantara ahli-ahli yang terkemuka di Baghdad dalah Abu
Bisyr Matta ibn Yusnus lah yang dipandang orang sebagai ahli logika

yang terkemuka pada waktu itu. la mengungguli gurunya, karena

12 Hesti pancawati, Skripsi Pemikiran Al-Farabi Tentang Politik dan Negara,
(Fakultas ushuluddin Dakwah dan Adab IAIN SMH Banten, 2010), p. 19
16



pencapaiannya yang luar biasa itu maka ia memperoleh gelar “Guru

kedua.”

Al-Farabi tinggal selama 20 tahun di Baghdad kemudian tertarik
olen pusat kebudayaan lain di Allepo. Di sana, tempat orang-orang
berlian dan sarjana, Istana Saif ad-Daulah, berkumpul para penyair, ahli
bahasa, filosof dan sarjana-sarjana ternama lainnya. ** Selama di
Baghada, ia menghabiskan waktunya untuk mengajar dan manulis. Al-
Farabi engarang sejumlah buku tentang logika, fisika, ilmu jiwa,

metafisika, kimia, ilmu politik, musik dan lain-lain.**
3. Latar Belakang Sosial

Menurut Massignon ahli ketimuran Perancis, Al-Farabi adalah
seorang filosof islam dengan sepenuh arti kata. Sebelum dia, memang al-
Kindi telah membuka pintu filsafat Yunani bagi dunia Islam. Tetapi ia
tidak menciptakan sistem (madzhab) filsafat tertentu, sedangkan
persoalan-persoalan yang dibicarakannya masih banyak yang belum
memperoleh pemecahan yang memuaskan. Sebaliknya, Al-Farabi telah
dapat menciptakan suatu sistem (madzhab) filsafat yang lengkap dan

telah memainkan peranan yang penting dalam dunia Islam. Al-Farabi

13 Syarif, Para Filosof Muslim, (Bandung: Mizan, 1991), Pp. 56-57
1 Amirulloh Kandu, Ensiklopedi Dunia Islam, dari Masa Nabi Adam a.s sampai
dengan Abad Modern, (bandung: Pustaka setia, 2010), p .572
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menjadi guru bagi Ibnu Sina, Ibnu Rusyd dan filofof-filosof Islam lain
yang datang sesudahnya. Oleh karena itu ia mendapat gelar “Guru kedua”
(al-muallim as-tsani) sebagai kelanjutan dari Aristoteles yang menedapat

gelar “Guru pertama” (al-muallim al-awwal).”

Pada abad pertengahan, Al-Farabi sangat dikenal banyak orang
sehingga orang-orang Yahudi banyak yang kagum dan mempelajari
karangan-karangan/risalah-risalahnya yang banyak diterjemahkan ke
dalam bahasa Ibrani. Sampai sekrang, terjemahan-terjemahan tersebut

tersimpan di perpustakaan-perpustakaan Eropa.

Al-Farabi hidip pada zaman ketika situasi politik dan kekuasaan
Abbasiyah diguncang oleh berbagai gejolak, pertentangan dan
pemberontakan. Al-Farabi lahir pada masa pemerintahan Al-Mu’taadid
(870-892 M) dan wafat pada masa pemerintahan Muti’. Periode ini
adalah periode paling kacau dan kondidi politiknya tidak ada stabilitasnya
sama sekali. Pada waktu itu, banyak timbul tantangan, bahkan
pemberontakaan terhadap kekuasaan abbasiyahd dengan berbagai macam

motif seperti: agama, kekuasaan, dan kebendaan.

Dengan kondisi politik tersebut yang demikian sedang kisruh, Al-

Farabi menjadi gemar berkhalwat, menyendiri dan merenung. Dalam

82

!> Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), pp.
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hidupnya Al-farabi tidak dekat dengan penguasa dan tidak menduduki

salah satu jabatan dalam pemerintahan.*®

4. Pemikiran Al-Farabi

a. Ketuhanan

Al-Farabi  dalam membahas mengenai  ketuhanan
mengkolaborasikan antara filsafat aristoteles dengan Neo-
Platonisme, yaitu al-Maujud al-Awal (wujud pertama) sebagai sebab
pertama untuk segala sesuatu yang ada. Sehingga ini tidak
bertentangan dengan keesaan yang mutlak dalam ajaran syariat
Islam. dalam membuktikan adanya Allah, Al-Farabi mengemukakan

dalil yaitu wajib al-wujud dan mumkin al-wujud.*’

Adapun wujud al-wujud adalah wujudnya tidak boleh tidak
harus ada, ada dengan sendirinya, karena natur-nya sendiri yang
menghendaki wujudnya. Esensinya adalah tidak bisa dipisahkan
dengan wujud, keduanya adalah sama dan satu kesatuan. la adalah
wujud yang paling sempurna dan adanya tanpa sebab dan wujudnya
tidak terjadi karena hal lain. la ada selamanya dan tidak didahului

oleh tiada. Jika wujud ini tidak ada, maka akan timbul kemustahilan

'° Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam... pp. 82-83
17 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam..., p. 70
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karena wujud lain ada kerena bergantung kepadanya. Wujud al-

wujud inilah yang disebut dengan Allah.

Kemudian, yang dimaksud dengan mumkin al-wujud adalah
sesuatu yang sama antara wujud dan tidaknya. Wujud ini jika
diperkirakan tidak wujud, tidak mengakibatakan kemustahilan.
Mumkin al-wujud tidak akan berubah menjadi wujud pasti tanpa
adanya wujud yang menguatkan dan yang menguatkan adanya itu
bukan dirinya, melinkan wajib al-wujud (Allah). Contoh: wujud
cahaya tidak akan ada tanpa adanya wujud matahari. Sedangkan
cahaya menurut tabiatnya bisa wujud dan bisa pula tidak atau disebut
dengan mumkin al-wujud. Akan tetepi karena matahari sudah wujud,
cahaya tersebut menjadi wujud keniscayaan. Wujud yang mumkin

ini menjadi bukti tentang adanya Allah (wajib al-wujud).™®
b. Emanasi

Emanasi merupakan teori tentang keluarnya suatu wujud
yang mumkin (alam makhluk) dai zat yang wajibul wujud (Zat yang
wajib adanya yakni Tuhan). Teori emanasi disebut juga “teori urut-
urutan wujud.”® Menurut Al —Farabi, Tuhan bersifat Maha satu,

tidak berubah, jauh dari materi, jauh dari arti banyak, maha

'8 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam..., p. 71
19 Zaprulkhan, Filsafat Islam Sebuah Kajian Tematik,.. p. 31
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sempurna dan tidak berkiblat pada apapun. Juga demikian adalah
hakikat sifat Allah. Bagaimana terjadinya alam materi yang banyak
ini dari yang maha satu ? menurut Al-Farabi alam terjadi dengan cara
emanasi/pancaran, yakni Tuhan sebagai wujud pertama dengan
mengalami tahap-tahap pemancaran tersebut. Di mana setiap tahap
pemancaran terjadilah suatu alam materi tertentu, demikian

seterusnya hingga sempurnalah kejadian alam materi ini.°

Dasar adanya emanasi ialah karena dalam pemikiran Tuhan
dan pemikiran akal-akal terdapat kekuatan emanasi dan penciptaan.
Wujud pertama yang keluar dari Tuhan disebut akal pertama berfikir,
yang merupakan qudrah, tentang Tuhan, mewujudkan akal kedua,
dan berfikir tentan dirinya mewujudkan langit pertama. Akal kedua
juga berfikir tentang Tuhan dan mewujudkan akal ketiga dan berfikir
tentang dirinya mewujudkan alam bintang. Akal ketiga samapi akal
kesepuluh juga berfikir tentang Tuhan dan tentang dirinya. Berfikir
tentang Tuhan menghasilkan alak-akal dan berfikir tentang diri

menghasilkan planet-planet.

Demikian akal ketiga menghasilkan akal keempat dan

saturnus, akal keempat menghasilkan akal kelima dan Yupiter, akal

p. 99

2 Moh. Rifa’i, Abdul Aziz, Pelajaran Ilmu kalam , (Semarang: Wicaksana, 1988),
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kelima menghasilkan akal keenam dan Mars, akal keenam
menghasilkan akal ketujuh dan matahari, akal ketujuh menghasilkan
akal kedelapan dan venus, akal kedelapan menghasilkan akal
kesembilan dan Mercurius, dan akal kesembilan menhasilkan akal
kesepuluh dan bulan. Tetapi, berfikirnya akal kesepuluh tidak

menghasilkan akal, yang dihasilkannya hanyalah bumi.*

Dalam hali ini Al-Farabi menemui sedikit kesulitan tentang
bagaimana menjelaskan terjadinya hal yang banyak (alam) yang
bersifat materi dari yang esa (Allah) jauh dari arti materi dan maha
sempurna. Dalam filsafat Yunani Tuhan bukanlah pencipta alam
tetapi penggerak yang pertama seperti yang dikemukakan oleh
ariestoteles. Sementara dalam doktrin ortodoks Islam (al-

mutakalimin), Allah adalah pencipta.

Demikianlah bagaimana Allah dalam pemikiran Al-Farabi
menciptakan alam semesta, yaitu alam yang terdapat dalam ilmu
mengenai wujud waktu itu. Alam semesta terdiri dari langit pertama,
binang-bintang dan kedelapan planet tersebut. Alam semesta
memancar dari berfikirnya Tuhan tentang zatnya dan pancaran yang

maha esa itu dilanjutkan oleh akal-akal ke alam yang tersusun dari

21 Zaprulkhan, Filsafat Islam Sebuah Kajian Tematik,... p. 32
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banyak unsur. Dengan filsafat inilah Al-Farabi ingin menjelaskan
bagaimana yang terbilang banyak bisa memancar dari yang maha
esa. Dengan kata lain, melalui pemikiran inilah Al-Farabi

memurnikan tauhid dalam Islam.

Persoalan emanasi telah dibahas oleh aliran Neoplatonisme
yang menggunakan kata-kata simbolis (kiasan), sehingga tidak bisa
didapatkan hakikatnya yang sebenarnya. Akan tetapi Al-Farabi telah
dapat menguraikannya secara ilmiah, di mana ia mengatakan bahwa
segala sesuatu keluar dari Tuhan, karena Tuhan mengetahui Zatnya
dan mengetahui bahwa ia menjadi dasar susunan wujud yang sebaik-
baiknya. Dengan demikian, bahwa keluarnya alam (makhluk) dari
Tuhan terjadi tanpa gerak atau alat, karena emanasi adalah pekerjaan
akal semata-mata. Akan teapi wujud alam (makhluk) tersebut tidak
memberi  kesempurnaan bagi Tuhan, karena Tuhan tidak
membutuhkannya. Alam tersebut bukan merupakan tujuan bagi

Tuhan dan wujudnya pun bukanlah karena hal lain.?
c. Jiwa

Jiwa manusia beserta materi asalnya memancar dari akal

kesepuluh. Jiwa adalah jauhar rohani sebagai form bagi jasad.

22 7aprulkhan, Filsafat Islam Sebuah Kajian Tematik,... p. 93
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Kesatuan keduanya merupakan secara accident, artinya masing-
masing keduanya mempunyai substansi yang berbeda dan binasanya
jasad tidak membawa binasa pada jiwa. Jiwa manusia disebut dengan
al-nafs al-nathiqoh, berasal dari alam ilahi, sedangkan jasad berasal
dari alam khalq, berbentuk, berupa, berkadar, dan bergerak. Jiwa

diciptakan tatkala jasadsiap menerimanya.

Bagi Al-Farabi, jiwa manusia mempunyai daya-daya sebagai berikut:

1. Daya al-Muharrikat (gerak), daya ini yang mendorong untuk
makan, memelihara, dan berkembang.

2. Daya al-Mudrikat (mengetahui), daya ini yang mendorong untuk
merasa dan berimejinasi.

3. Daya al-Nathiqot (berfikir), daya ini yang mendorong untuk
berfikir secara teoritis dan praktis. Daya teoritis terbagi dalam tiga
tingkat sebagai berikut:

a. Akal potensial (al-hayulany), ialah akal yang baru mempunyai
potensi berfikir dalam arti: melepaskan arti-arti atau bentuk-
bentuk dari materinya.

b. Akal aktual (al-‘Aql bi al-fi’l), akal yang telah melepaskan
arti-arti dari materinya, dan arti-arti itu telah mempunyai
wujud dalam akal dengan sebenarnya, bukan lagi dalam

bentuk potensial, tetapi dalam bentuk aktual.
24



c. Akal Mustafad (al-‘Aql al-Nustafad), akal yang telah
menangkap bentuk semata-mata yang tidak dikaitkan dengan
materi dan mempunyai kesanggupan untuk mengadakan

komunikasi dengan akal kesepuluh.

Tentang bahagia dan sengsaranya jiwa, Al-Farabi
mengaitkan dengan filsafat negara utamanya. Bagi jiwa yang hidup
pada negara utamanya, yakni jiwa yang kenal dengan Allah dan
melaksanakan perintah Allah maka jiwa ini menurut Al-Farabi
akan kembali ke alam nufus (alam kejiwaan) dan abdi dalam
kebahagiaan. Jiwa yang hidup pada negara fasiqoh, yakni jiwa
yang kenal dengan Allh, ia kembali ke adalam nufus (alam
kejiwaan) dan abdi dalam kesengsaraan. Sementara itu, jiwa yang
hidup pada negara jahilah, yakni jiwa yang tidak kenal sama sekali
dengan Allah dan tidak pula pernah melakukan perintah Allah, ia

lenyap bagaikan jiwa hewan.?
d. Metafisika

Persoalan-persoalan filsafat telah dibahas oleh filosof-
filosof sebelumya baik dari Yunani, Persia atau yang lainnya,

meski pemecahan yang dilakukan mereka saling berlawanan. Al-

2% Sirajuddin Zar, Filsafat Islam..., p. 87
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Farabi dalam usaha memecahkan persoalan tersebut tidak lepas

mutlak dari pembahasan-pembahasan yang dilakukan oleh mereka.

Filsafat Yunani membahas persoalan ini berlandaskan pada
filsafat fisika semata-mata. Sedangkan aliran Iskandariyah (Neo
Platonisme) dan filsafat Islam, persoalan ini dipindahkan kepada
landasan-landasan agama. Meskipun dua aliran terakhir ini caranya
sama, namun tujuannya sangat bertolak belakang. Aliran Islam
Iskanadiyah dan filsafat Islam bertujuan membentuk susunan alam
yang dapat mempertemukan hasil-hasil pemikiran dengan
ketentuan-ketentuan agama. Kondisi semacam ini soal Esa dan
Berbilang menjadi dasar utama bagi bangunan filsafat

keseluruhan.?*

e. Politik

Pemikiran Al-Farabi lainnya yang amat penting adalah
tentang politik yang dia tuangkan dalam dua karyanya Al-Siyasah
Al Madaniyyah (Pemerintahan politik) dan Ara’ Al-Madinah Al-
Fadhilah (pendapat-pendapat tentang negara utama) banyak
dipengaruhi oleh konsep Plato yang menyamakan negara dengan

tubuh manusia. Ada kepala, tangan, kaki dan anggota tubuh

2% A.Mustofa, Filsafat Islam..., p.133
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lainnya yang masing-masing memiliki fungsi tertentu. Yang paling
penting dalam tubuh manusisa adalah kepala, karena adari
kepalalah  (otak) segala perbuatan manusia dikendalikan,
sedangkan untuk mengendalikan kerja otak dilakukan oleh hati.
Demikian juga dengan negara. Menurut Al-Farabi yang amat
penting dalam negara adalah pemimpinnya atau pengauasnya
bersama-sama dengan bawahannya sebagaimana halnya jantung
dan organ-organ tubuh yang Ibih rendah secara berturut-turut.
Penguasa ini haruslah orang yang lebih unggul baik dalam bidang
intelektual maupun moralnya diantara yang ada. Di samping daya
profetik yang dikaruniakan Tuhan kepadanya, ia harus memiliki
kualitas-kualitas berupa kecerdasan, ingatan yang baik, pikiran
yang tajam, cinta pada pengetahuan, sikap moderat dalam hal
makanan, minuman dan seks, cinta pada kejujuran, kemurahan
hati, kesederhanaan, cinta pada keadilan, ketegaran dan keberanian
serta kesehatan jasmani dan rohani dan kefasihan berbicara. Kepala
negara harus mempunyai akal tingkatan ketiga (‘aql mustafad) agar
bisa berkomunikasi dengan akal ke 10. Jika tidak ada nabi yang
akan menjadi kepala negara, maka dapat digantikan oleh orang
yang dianggap memiliki sifat nabi, yaitu filsuf. Rakyat harus
bekerja sesuai dengan kemampuan masing-masing untuk
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kepentingan bersama. Inilah ciri atau karakteristik yang harus ada

pada negara ideal.?
f. Logika

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian besar karya
Al-Farabi dipustkan pada studi tentang logika, tetapi hal ini hanya
terbatas pada penulisan kerangka Organon, dalam versi yang
dikenal oleh para sarjana arab saat itu. la mengatakan bahwa seni
logika umumnya memberikan aturan-aturan yang bila diikuti dapat
memberikan pemikiran yang besar yang mengarahkan manusia
secara langsung kepada kebanaran dan menjauhkan dari kesalahan-
kesalahan. Menurutnya, logika mempunyai kedudukan yang
mudah dimengerti, sebagaimana hubungan antara tata bahasa
dengan kata-kata dan ilmu matra dengan sya’ir. Menekankan
praktik dan penggunaan aspek logika, dengan menunjukan bahwa
pemahaman dapat diuji llewat aturan-aturannya, sebagaimana

dimensi, volume dan masa ditentukan oleh ukuran.
5. Karya-karya

Al-Farabi adalah seorang penulis yang produktif. Sepanjang masa

hidupnya, Al-farabi meninggalkan sejumlah karya-karya besar berbentuk

%% Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (gaya Media Pratama: Jakarta, 2011), p. 41
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tulisan yang penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Beberapa
sumber menyebutkan bahwa jumlah tulisan Al-Farabi mencapai angka 70
buah yang ditulisnya sewaktu ia berpindah tempat dari Baghdad ke
Damaskus. Namum, sangat sedikit yang sampai kepada kita. Pada abad
pertengahan kayra-karya Al-Farabi sangat terkenal, sehingga orang-orang
Yahudi banyak yang mempelajari karangannya dan menerjemahkannya
ke dalam bahasa Ibrani. Sampai sekarang salinan-salinan tersebut masih

tersimpan rapih di perpustakaan-perputakaan Eropa.

Al-Farabi yang dikenal sebagai filosof muslim yang terbesar
memiliki banyak keahlian dalam bidang keilmuan, seperti ilmu bahasa,
matematika, kimia, astronomi, kemiliteran, musik, ilmu alam, ketuhanan,
figh, dan manthiq.?® Maka dari itu, banayak karya-karya Al-Farabi yang
sudah terkenal dikalangan filsafat Islam. Walaupun Al-Razi lebih dikenal
dengan seorang dokter. Buku-buku Al-Razi sangat banyak. la sendiri
menyaipkan katalog untuk buku-buku yang ditulisnya kemudian
diproduksi oleh An-Nadim. Yang ditemukan adalah 118 buku, 19 surat,
dan satu makalah, jumlah seluruhnya 148 buah.?” Kebanyakan karya Al-
Razi telah hilang, dan yang masih dibaca dan dipublikasikan , baik yang

sampai kepada kita maupun tidak, kurang lebih 30 judul saja.

?® Dedi Supriyadi, Pengantar filsafat Islam... p. 83
2" Syarif, Para Filosof Muslim, pp. 36
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Al-Farabi menulis hampir semua bukunya di Baghdad dam
Damaskus, karya-karya Al-Farabi sendiri tersebar luas di timur pada abad
ke- 4-5 H/ ke-10 M dan 11 M. Karya-karyanya juga tersebar luas di Barat
ketika sarjana-sarjana Andalusia menjadi pengikut Al-Farabi. Beberapa
tulisan Al-Farabi telah diterjemahkan ke dalam bahsa Yunani dan Latin,
dan telah mempengaruhi sarjana Yahudi dan Kristen. Karya-karyanya
telah telah diterbitkan pada sepuluh tahun terakhir abad ke 13 H/ ke- 19
M, dan beberapa diantaranya telah diterjemahkan ke dalam berbagai

bahasa Eropa Modern.?® Karya-karyanya sebagai berikut:

1. Al-Jamu Baina Ra’yay Al-Hakimain Aflathun wa Aristhu
2. Tahqiq Ghard Aristhu fi Kitab ma Ba’da Ath-Tabi’ah

3. Syarah Risalah Zainun Al-Kabir Al-yunani

4. At-Ta’ligat

5. Risalah fima Yajibu Ma rifat Qabla Ta allumi Al-Falasafah
6. Kitab Tahshil As-Sa’asdah

7. Risalah fi Isbat Al-Fadhilah

2

‘Uyun Al-Masa’il
9. Ara’Ahl Al-Madinah Al-Fadhilah
10. Ihsa Al-Ulum wa at-Ta 'rif bi Aghradita

11. Makalat fi Ma’ani AI-Agl

28 Hesti Pancawati, Skripsi Pemikiran Al-Farabi,... p. 22
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Fususul Al-Hikam

Risalah Al-aql

As-Siyasah Al-Madaniyah

Al-mas’il Al-Falasfiyah wa Al-Ajwibah Anha.?
Syarh Kitab Al-Burhan

Al-Mukhtashar

Kalam fi Al-Juz’ wa ma la Yatajazza’

Al-wahid wa Al-Wahdah

Al-Khair wa Al-Miqdar

Kalam fi Maujudat Al-Mutaghayyirah

Syarh Kitab as-Sama 'wa Al-Alam

Kalam Fi Al-Jauhar

Risalah fi Mahiyah An-Nafs

Kitab fi Al-Quwwah Al-Mutanahiyah wa Ghair Al-Mutanahiyah.®
Al-Tanbiih ‘Alaa Sabiilis Sa’aadah

Ringkasan Nawaamis Aflaathuun

Ma Yanbaghi

Ad-dawa’i Al-Qalbiyah

Kalam Fi A’zha’ Al Hayawan

2° Dedi Supriyadi, Pengantar filsafat Islam... p. 84
% Muhsin Labib, Para Filosof, Sebelum dan Sesudah Mula Shadra, (Jakarta: Al-
Huda, 2005), p. 92
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31. Risalah Fi Itshat Al-Mufaragat
32. Kitab Ar-Rad Ala Ibnu ar-Rawandi
33. Kitab Al-Jjima’at AI-Madaniyah

34. Nushushul Hikam.®*

B. Abu Bakar Al-Razi

1. Biografi

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Muhammad Ibn Zakaria
Ibn Yahya Ar-Razi. Di Barat dikenal dengan Rhazes. la lahir di Ray
dekat Teheran pada 1 Sya’ban 251 H (865 M).* Al-Razi dikenal

sebagai dokter, filsuf, kimiawan, dan pemikir bebas.*

Ada beberapa nama tokoh lain yang juga dipanggilkan Al-Razi,
yakni Abu Hatim Al-Razi, Fakhruddin Al-Razi dan Najmudin al-Razi.
Oleh karena itu untuk membedakan Al-Razi ini dari tokoh-tokoh lain,
perlu ditambahkan dengan sebutan Abu Bakar, yang merupakan nama

kun-yah-nya (gelar).®

Al-Razi merupakan filosof besar yang berusaha membuka

cakrawala berfikir umat dengan menggunakan rasio sepenuhnya.

3! Hesti Pancawati, Skripsi Pemikiran Al-Farabi,... p. 23-24
% Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam... p. 188
% Dedi Supriyadi, Pengantar filsafat Islam... p. 68
% Sirajuddin Zar, Filsafat Islam,... p. 113
32



Pemikirannya yang rasional dan mengandung filosofis ternyata telah
banyak memengaruhi dan menghasilkan karya yang sangat berharga
bagi kaum ilmu pengetahuan. Karya-karyanya sangat memengaruhi

ilmuan pada masanya.

Dalam filsafat, sebagaimana telah disebutkan, Al-Razi adalah
kampiun Platonisme Islam. dari beberapa judul karyanya yang telah
hilang, seperti Metaphisics According to Plato’s View, Metaphisics
According to Socrates’ View, Comentary on the Timaeus dan
sebagainya tampak bahwa dia memang mempunyai kecenderungan

Platonis yang pekat.®

Pada masa mudanya ia menjadi tukang intan, penukar uang dan
pemain kecapi. Al-Razi meninggalkan musik untuk belajar alkimia dan
pada usia tiga puluh tahun atau (seperti yang dikatakan Safandi)
setelah empat puluh tahun ia meninggalkan alkimia, karena matanya
terserang penyakit akibat eksperimen yang dilakukakknya, yang
menyebabkan ia mencari dokter dan obat-obatan. Itulah sebabnya, ia
mempelajari ilmu kedokteran. Karena kemauannya itulah ia sangat

rajin belajar dan bekerja siang dan malam hari, dan ia berguru pada Ali

% Majid Fakhari, Sejarah Filsafat Islam,... p. 36
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Ibn Rabban Al-Thabari, ia adalah seorang dokter dan filosof yang lahir

di Merv pada tahun 192 H/808 M dan meninggal pada 240 H/855 M. %
2. Latar Belakang Sosial

Al-Razi belajar ilmu kedoketan kepada Ali Ibn Rabban Al-
Thabari. Guru ini pula yang menumbuhkan minat Al-Razi untuk
menggeluti dunia filsafat agama, karena Ayah dari Ali Ibn Rabban Al-
Thabari adalah seorang pendeta Yahudi yang ahli dalam kitab-kitab
suci. Ibn An-Nadim sebagaimana dikutip Fuad Al-Ahwani Al-Razi
belajar ilmu filsafat kepada Al-Baihaki. Al-Baihaki adalah orang yang
banyak melakukan perjalanan , menguasai filsafat dan ilmu-ilmu

kuno.¥’

Di kota kelahirannya, Al-Razi dikenal sebagai dokter, sehingga
ia dipercaya untuk memimpin rumah sakit di Rayy oleh Mansur bin
Ishag Ibn Ahmad Ibn Asad, ketika beliau menjadi gubernur. Al-Razi
menulis suatu buku yang berjudul Al Tibb Al Mansur. Buku itu
dipersembahkan kepada gubernur tersebut. Pada waktu pergi ke
Baghdad, di masa kholifah Muhtafi, tahun 298 H, ia juga diserahi

untuk memimpin sebuah rumah sakit. la menjabat kepemimpinan ini

% Syarif, Para Filosof Muslim, pp. 31
3" Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam... p. 69
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selama enam tahun, sebab setelah Al-Muktafi meninggal pada tahun

295 H, ia kembali ke Rayy.

Tidak ada keraguan lagi bahwa Al-Razi adalah dokter terbesar
di dalam Islam bahkan di abad pertengahan secara mutlak. Al-Razi
menguasai semua teori medis klasik dan ditambahnya unsur-insur baru

yang ia capai melalui banyak eksperimen yang dilakukannya.

Sebagai seorang yang terkenal pada dasarnya mempunyai
banyak murid yang belajar kepadanya. Metde penyampaian
pemikirannya adalah bersistem pengembangan daya intelektual.
Apabila ada seorang murid bertanya maka pertanyaan itu tidak
langsung dijawabnya melinkan dilemparkan kembali pada murid-
murid lainnya yang terbagi ke dalam beberapa kelompok, apabila
kelompok pertama tidak bisa memecahkannya, maka pertnayaan itu
dilemparkan kepada kelompok kedua, begitupun seterusnya, sehingga
apabila tidak ada yang sanggup, maka Al-Razi sendiri yang
menjawabnya. Diantara muridnya yang cerdas ialah Abu Bakar Ibn
Karim Al-Razi, yang kemudian menjadi seorang dokter. Jika tidak
bersama murid-muridnya atau pasiennya al-Razi selalu menggunakana
waktunya untuk menulis dan belajar. Kemungkinan itu menjadi salah

satu indikasi dari kebutaan matanya.

35



Sebagai ilmuan dan dokter Al-Farabi adalah seorang yang
murah hati, sayang kepada pasien-pasiennya, dermawan, karena itu
memberikan pengobatan secara gratis kepada mereka yang tidak
mampu. Al-Razi meninggal dunia pada tanggal 5 Sya’ban 313 H/7
Oktober 925 M. Sampai meninggalnya Al-Razi belum dapat

disembukan kebutaan matanya.®

Al-Razi merupakan seorang rasionalis murni. la hanya
mempercayai akal. Pemujaannya terhadap akal terlihat dalam bukunya,
Al-Tibb al-Runahi, sebagaimana dikutip oleh M.M. Syarif. Di sana Al-
Razi menyatakan bahwa akal yang telah diberikan Tuhan kepada kita
dapat mengambil manfaat sebanyak mungkin. Dengan akal manusia
dapat memperoleh ilmu pengetahuan tentang Tuhan, suatu
pengetahuan tertinggi yang dapat kita peroleh. Jika akal sedemikian
mulia dan penting, maka akal tidak boleh dilecehkan, juga tidak boleh
dikendalikan, dan ia harus mengendaliakn kita. Alhasil, akal harus

dijadikan rujukan.

Agaknya pandangan Al-Razi mengenai kedudukan akal yang
begitu tinggi membawanya menentang konsep kenabian, wahyu dan

kecenderungan irrasional, maskipun pandangan Al-Razi yang

% A Mustofa, Filsafat Islam..., p.116
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demikian masih menjadi polemik. Muhammad Abduh, seorang
pemikir Islam dengan tegas membantah apabila Al-Razi dikatakan
menentang wahyu dan menolak konsep kenabian. Menurutnya tuduhan
itu kemungkinan berasal dari musuh-musuh Al-Razi sendiri, terutama

Abu Hatim.*®

Disiplin ilmu Al-Razi meliputi ilmu falak, matematika, kimia,
kedokteran dan filsafat. la leboh terkenal sebgai ahli dalam bidang
kimia dan ahli kedokteran dibanding seorang filosof. la sangat rajin
menulis dan membaca, mungkin inilah yang menyebabkan
penglihatannya berangsur-angsur melemah dan akhirnya buta total.
Aka tetapi, ia menolak untuk diobati dengan mengatakan pengobatan

akan sia-sia belaka karena sebentar lagi ia akan meninggal.®

Setelah belajar daras-dasar ilmu agama Islam dari ayahnya
yang juga seorang ulama, Al-Razi mendalami berbagai macam ilmu
pengetahuan dari sejumlah ulama terkemuka pada masanya,
diantaranya theologi dan filsafat pada majduddin Al-Jili, serta figh dan
ushul figh pada Al-Samani. Berkat ketekunannya dalam mendekati

ulama dan menelaah berbagai macam karya ulama lainnya (seperti

% Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam,...p. 60
*0 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam..., p. 116
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kitab Al-Syamil karya Al-Juaini, kitab Al-Mu’tamad karya Hasan

Basri), ia menjadi ulama dan filosof yang sulit ditandingi.*

3. Pemikiran Al-Razi

A. Moral

Adapun pemikiran Al-Razi tentang moral, sebagaimana
tertuang dalam bukunya ath-Thib Ar-Rubani dan Al-Sirah al-
Falsafiyyah, bahwa tingkah laku mesti berdasarkan petunjuk rasio.
Hawa nafsu harus berada di bawah kendali akal dan agama. la
mengingatkan bawhwa minuman khamer yang dapat merusak akal
dan melanggar ajaran agama, bahkan dapat mengakibatkan
penyakit jiwa dan raga yang pada waktunya akan menghancurkan
manusia. Karena itu, manusia harus mengetahui kekurangan-
kekurangannya, sehingga ia dapat meminta seseorang teman yang
berkemampuan menalar untuk mengatakan kepadanya tentang
kekurangan tersebut. Sebaliknya seseorang harus mengatahui

perihal orang lain, tetangga, teman yang berfikir tentang dinrinya.

Al-Razi berpendapat bahwa seorang filosof harus moderat,
tidak terlalu menyendiri dan tidak terlalu menuhankan hawa nafsu.

Ada dua batas dalam hidup ini: batas tertinggi dan batas terendah.

* Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam,
(Jakarta:kencana Media group, 2009), p. 59
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Batas tertinggi adalah batas yang tidak boleh. Batas tertinggi
adalag batas yang tidak boleh dilampaui oleh para filosof, yaitu
berpantang dari kesenangan yang dapat diperoleh hanya dengan
melakukan ketakadilan dan melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan akal. Sedangkan batas terendah ialah memakana sesuatu
yang tidak membahayakan atau menyebabkan sakit dan memakai
pakaian yang cukup untuk melindungi kulitnya dan sebaginya.

Diantara batas itu, orang akan hidup tanda ketidaklayakan.

Dalam Tibb al-Ruhani, ia membahas dalam dua puluh bab
masalah-masalah pokok etika. la ingin menjelaskan apakah
keburukan itu, dan bagaimana cara menghindarinya. la membuka
dengan menguji akal, sebagaimana telah kita ketahui, kemudian
dengan medius res, ia bertanya tentang hawa nafsu. la berkata
bahwa manusia harus mengendalikan hawa nafsunya, ia
mengemukakan perbedaan-perbedaan yang dikemukakan oleh
Plato tentang tiga aspek jiwa: nalar, kebengkengan dan hasrat, dan

menujukan bagamana keadilan mesti mengatasi semua itu.

Pada bab lima. la menjelaskan tentang kesenangan, suatu
teori lagi yang ia bahas dalam suatu surat khusus. Baginya

kebahagiaan tidak lain adalah kembalinya apa yang telah tersingkir
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olen kemudharatan. Misal, orang yang sedang berada di tempat
teduh kemudian ia meninggalkan tempat tersebut menuju temoat
yang penuh sinar matahari dan panas, akan senang ketika kembali
ke tempat teduh tadi. Dengan alasan ini. Para filosof

mendefinisikan kebahagiaan sebagai kembali kepada alam.*
B. Logika

Al-Razi adalah termasuk seorang rasionalis murni. la hanya
mempercayai terhadap kekuatan akal. Bahkan di dalam bidang
kedokteran studi klinis yang dilakukannya telah menemukan
metode yang kuat, dengan berpijak kepada observasi dan
eksperimen. Sebagaimana yang terdapat dalam kitab al Faraj ba’d

al Syaiddah, karya Al-tanukhi.

Pemujaan Al-Razi terhadap akal tampak sangat jelas pada
halaman pertama dari bukunya al-Tibb. la mengatakan: Tuhan
Segala puji baginya, yang telah memberi kita akal agar dengannya
kita dapat memperoleh sebanyak-banyaknya manfaat, inilah
karunia terbaik Tuhan kepada kita. Dengan akal kita melihat segala
yang berguna bagi kita dan yang membangun hidup Kita baik

dengan akal, kita dapat mengetahui yang gelap, yang jauh dan yang

*2 Syarif, Para Filosof Muslim,.. p. 49
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tersembunyi dari kita, dengan alat itu pula kita dapat memperoleh
pengetahuan tentang Tuhan, sesuatu pengetahuan tertinggi yang
dapat kita peroleh, jika akal sedemikian mulia dan penting, maka
kita tidak boleh meremehkannya, kita tidak boleh menentukannya,
sebab ia adalah penentu atau tidak boleh mengendalikan, sebab ia
adalah pengendali atau memerintah, sebab ia pemerintah tetapi kita
harus kembali kepadanya dalam segala hal dan menentukan segala

masalah dengannya, kita harus sesuai perintahnya.

Dambaan akal merujuk pada kekuasaan tertinggi. Karena
pendapat semacam itu berarti menantikan segalanya, kecuali
melalui akal. Segalanya harus masuk akal ilmiyah dan logis.
Sehingga perbedaan manusia adalah disebabkan oleh berbedanya
pemupukan akal karena ada yang memperhatikan hal tersebut dan
ada yang tidak memperhatikannya, baik dalam segi teoritis maupun

yang bersifat praktis.*®
C. Lima Kekal

Filsafat Al-Razi terkenal dengan ajarannya lima kekal,
yakni Al-Bary Ta’ala (Allah Ta’ala), Al-Nafs Al-Kulliyat (Jiwa

Universal), Al-hayula Al-Ula (Materi Pertama), Al-Makan Al-

* A .Mustofa, Filsafat Islam..., p. 118
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Muthlag (Tempat/Ruang absolut) dan Al-Zaman Al-Muthlaq
(Masa Absolut). Menurut Al-Razi dua dari lima yang kekal itu
hiduo dan aktif, yakni Allah dan Roh. Satu diantaranya tidak hidup
dan pasif, yakni materi. Dua lainnya tidak hidup, tidak aktif, dan

tidak pula pasif yakni ruang dan masa.

Menurut Al-Razi Allah maha pencipta dan pengatur seluruh
alam diciptakan Allah bukan dari tidak ada (creatio ex nihilo),
tetapi dari bahan yang ada. Oleh karena itu, menurutnya alam
semesta tidak kadim, bahru, meskipun materi asalnya kadim, sebab
penciptaan disini dalam arti disusun dari bahan yang telah ada.
Penciptaan dari tiada, bagi Al-Razi tidak dapat dipertahankan
secara logis. Pasalnya dari satu sisi bahan alam yang tersusun dari
tanah, udara, air, api dan benda-benda langit berasal dari materi

pertama yang telah ada sejak azali.

4. Karya

Al-Razi merupakan termasuk orang yanga aktif berkarya,
buku-bukunya sudah sangat banyak terkenal dikalangan para filosof.
Bahkan Al-Razi mempersiapkan sebuah katalog kemudian diproduksi
oleh Ibn Nadim. Adapun buku-buku yang ditulisnya, mencakup ilmu

kedokteran, ilmu fisika, logika, matematika dan astronomi, komentar-

42



komentar, ringkasan dan ikhtisar, filsafat dan ilmu pengetahuan
hipotesis, atheisme dan campuran.

Menurut Abu Abi Usaibah, buku Al-Razi berjumlah 36 karya,
tetapi ada beberapa yang tidak jelas pengarangnya. Dr. Mahmud al
Najmabadi dalam bukunya syarh Muhammad Ibn zakaria yang
diterbitkan pada tahun 1318 H, menyebutkan ada 250 judul.
Brockelman menambahkan dengan 59 judul lagi. Di samping itu ada
pula yang berpendapat lain, yakni buku yang diproduksi oleh al
Nadim berjumlah 118 buku, 19 surat, 1 makalah dan 4 buku sehingga
berjumlah 148 buah. Adapun buku-buku tersebut diantaranya adalah :
a. Al Tibb Al Ruhani
b. Al Shirath Al Falasafiyah
c. Amarat Igbal Al Daulah
d. Kitab Al Ladzdzah
e. Kitab Al Ibn Al Ilahi
f. Makalah Fi Mabadd Al Tabiah

g. Al Syukur ‘Ala Proclas*

* A. Mustofa, Filsafat Islam,... p. 117
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